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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Teoretis 

1. Korosi 

Korosi sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peristiwa korosi 

sering menyerang logam seperti besi dan baja. Korosi menyebabkan 

kerusakan  pada  permukaan  logam yang dapat mengurangi umur pakai dari 

logam.  Kerusakan permukaan  logam akibat korosi  menyebabkan kerugian 

yang besar  baik dari segi ekonomi maupun lingkungan. Korosi Merupakan 

pemasalahan yang harus ditangani secara serius. 

Proses korosi didefinisikan sebagai proses yang menyebabkan 

degradasi/deterionisasi/perusakan material yang disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan sekelilingnya. Oksidasi adalah suatu proses yang mengakibatkan 

hilangnya elektron atau lebih dari dalam zat (atom, ion atau molekul). Bila 

suatu unsur dioksidasi,  keadaan oksidasinya berubah keharga positif.
27

 

 Korosi disebut juga suatu penyakit dalam dunia teknik, walaupun 

secara langsung tidak termasuk produk teknik. Studi dari korosi adalah 

sejenis usa.ha pengendalian kerusakan supaya serangannya serendah 

mungkin dan dapat melampaui nilai ekonomisnya atau jangan ada logam 

jadi rongsokan sebelum waktunya. Caranya adalah dengan pengendalian 

                                                           
27
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Kalman, 1990), hlm. 108. 
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secara preventif supaya menghambat serangan korosi. Cara ini lebih baik 

daripada memperbaiki secara represif yang biayanya akan jauh lebih besar.
28

 

a. Prinsip Dasar Korosi 

Korosi adalah suatu proses degradasi material dan penurunan 

material dan penurunan kualitas suatu material akibat pengaruh reaksi 

kimia dan elektrokimia dengan keadaan lingkungannya.
29

 Faktor dari 

lingkungan meliputi tingkat pencemaran udara, suhu, kelembaban, 

keberadaan zat-zat kimia yang bersifat korosif dan sebagainya.  

Proses ini akan merusak logam dengan cara mengikis logam tersebut. 

Pada proses korosi reaksi yang berpengaruh adalah reaksi elektrokimia.
30

 

Dalam reaksi redoks selalu harus ada oksidator dan reduktor bersam-

sama sebab bila satu bertambah bilangan oksidasinya (melepaskan 

elektron), maka harus ada yang menangkap elektron itu (turun bilangan 

oksidasinya).
31

 

 Proses yang terjadi pada korosi adalah proses elektrokimia yang 

merupakan reaksi reduksi dan oksidasi yang terjadi secara spontan. Pada 

reaksi oksidasi terjadi pelarutan logam menjadi ionnnya dan ion-ionnya 

tersebut akan bereaksi dengan lingkungan menjadi produk korosi. Produk 

                                                           
28

 Syaadillah Farhan, Pengaruh Variasi Waktu Perendaman dan Konsentrasi Ekstrak 

Manggis (Garicinia mangostana) Terhadap Laju Korosi Baja AISIE 2512 Pada Media Air Laut, 

(Jember: Skripsi Untuk memperoleh gelar sarajana teknik, jurusan teknik mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Jember, 2015), hlm. 6.  
29
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31
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korosi yang dihasilkan seperti (FeOH2).
32

 Baja karbon sangat mudah 

bereaksi dengan ion H
+ 

(dari asam) dan adanya O2 yang larut dari udara. 

Korosi seperti ini akan berlangsung sangat cepat walaupun temperatur 

lingkungannya rendah, karena telah terjadi reaksi elektrokimia.
33

 

 

 

 

 

Gambar II.1. Reaksi Korosi Besi pada Permukaan Logam dalam 

Larutan  Asam
34

 

 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi korosi disistem elektrolit 

cair (aqueous) yaitu 
35

 : 

1. Komponen ion larutan dan konsentrasinya 

2. pH ( tingkat keasaman) 

3. Kadar Oksigen  

4. Temperatur dan transfer panas 

5. Kecepatan (pergerakan fluida) 
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b. Korosi  Pada Baja Karbon  

Baja karbon, paling banyak digunakan untuk material keteknikan, 

diperkirakan 85% dari produksi baja dunia. Baja karbon secara alami 

memiliki keterbatasan terhadap kandungan paduannya, biasanya dibawah 

2% dari total penambahan. Namun, penambahan tersebut secara umum 

tidak menghasilkan perubahan terhadap ketahanan korosi. Produk – 

produk korosi yang biasa dihasilkan pada baja antara lain 
36

 :            

   2 Fe + 2H2O + O2                                        2 Fe(OH)2  

   2 Fe(OH)2  + 2H2O + O2                           2 Fe(OH)3     

            TABEL II.1  PRODUK KOROSI PADA BAJA
37

 

  Senyawa Warna Oksida Ket. 

 Fe2(OH)3             Merah 

Kecoklatan  

Fe 
2+

 Hematite 

Fe(OH)3             Hitam    Fe 
2+/3+

 Magnetite 

  Senyawa Warna Oksida Ket. 

Fe(OH)2 Biru/ Hijau Fe 
2+

 Dapat larut, warna dapat 

berubah sesuai tingkat 

keasaman (pH) 

FeO Hitam Fe 
2+

 Pyrophoric 

 

Pada suatu reaksi korosi semakin negatif potensial elektroda pada 

masing-masing bahgrifan pada sel korosi, maka ia akan semakin mudah 

menjadi anoda. 

c. Pengendalian Korosi 

Korosi tidak mungkin sepenuhnya dapat dicegah karena memang 

merupakan proses alamiah bahwa semuanya akan kembali ke sifat 

asalnya. Asalnya dari tanah maka akan kembali ke tanah. Hal ini adalah 

                                                           
36
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siklus alam yang akan terus terjadi selama kesetimbangan alam belum 

tercapai. Namun demikian pengendalian dan pencegahan korosi harus 

tetap dilakukan secara maksimal, karena dilihat dari segi ekonomi dan 

keamanan merupakan hal yang tidak boleh ditinggalkan dan dibiarkan 

begitu saja. 
38

  

Pengendalian korosi harus dimulai dari suatu perencanaan, 

pengumpulan data lingkungan, proses, peralatan dan bahan yang 

dipakai serta pemeliharaan yang akan diterapkan. Adapun metode-

metode yang dilakukan dalam pengendalian korosi sebagai berikut 
39

 : 

1. Pengubahan ketahanan logam terhadap lingkungan 

2. Pemilihan bahan  

3. Modifikasi rancangan  

4. Teknik pelapisan  

5. Proteksi anodik dan katodik 

6. Penambahan inhibitor 

d. Inhibitor Korosi 

1. Pengertian 

Suatu inhibitor kimia adalah suatu zat kimia yang dapat 

menghambat atau memperlambat suatu reaksi kimia. Bekerja 

secara khusus, inhibitor korosi merupakan suatu zat kimia yang 

mana bila ditambahkan ke dalam suatu lingkungan tertentu dan 

                                                           
38
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dapat menurunkan laju korosi dari logam terhadap lingkungan 

sekitar. Penambahan inhibitor dilakukan dengan jumlah yang 

sedikit, baik secara kontinu maupun periodik menurut suatu selang 

wkatu tertentu dan laju korosi akan menurun secara drastis atau 

memberikan efek yang cepat dan baik.
40

 

2. Mekanisme Proteksi 

Suatu inhibitor kimia adalah suatu zat kimia yang dapat 

menghambat atau memperlambat suatu reaksi kimia. Secara 

khusus, inhibitor korosi merupakan suatu zat kimia yang bila 

ditambahkan kedalam suatu lingkungan tertentu, dapat 

menurunkan laju penyerangan lingkungan itu terhadap suatu 

logam.
41

 

Adapun mekanisme kerjanya dapat dibedakan sebagai 

berikut: Inhibitor teradsorpsi pada permukaan logam, dan 

membentuk suatu lapisan tipis dengan ketebalan beberapa 

molekul inhibitor. Lapisan ini tidak dapat dilihat oleh mata biasa, 

namun dapat menghambat penyerangan lingkungan terhadap 

logamnya.Melalui pengaruh lingkungan (misal pH) menyebabkan 

inhibitor dapat mengendap dan selanjutnya teradsorpsi pada 

permukaan logam serta melindunginya terhadap korosi. Endapan 

                                                           
40

 Alfin Hakim, Pengaruh Inhibitor Korosi Berbasiskan Senyawa Fenolik Untuk Proteksi 
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teknik kimia, Fakultas Teknik, universitas sumatera utara), hlm. 2. 
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yang terjadi cukup banyak, sehingga lapisan yang terjadi dapat 

teramati oleh mata. Inhibitor lebih dulu mengkorosi logamnya, 

dan menghasilkan suatu zat kimia yang kemudian melalui 

peristiwa adsorpsi dari produk korosi tersebut membentuk suatu 

lapisan pasif pada permukaan logam. Inhibitor menghilangkan 

kontituen yang agresif dari lingkungannya.
42

 Inhibitor ekstrak 

bahan alam yang mengandung nitrogen mendonorkan sepasang 

elektronnya pada permukaan logam mild steel ketika ion Fe
2+

 

terdifusi dalam larutan elektrolit, reaksinya adalah:  

 Fe      Fe
2+

 + 2e
-   

 (melepaskan elektron)  

Fe
2+

 + 2e
-    

       Fe (menerima elektron)
43

. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.2.  Mekanisme Pendonoran Sepasang Elektron Bebas Pada 

Pembentukan Senyawa Kompleks Bes 

e. Metode Penentuan Laju Korosi 

Metode untuk menentukan laju korosi merupakan hal penting 

mengetahui ketahanan logam terhadap pengaruh lingkungan. Metode 

kehilangan berat (weight loss) merupakan salah satu metode yang 

                                                           
42

 Ibid.  
43

Atria Pradityana, Penggunaan Bio Inhibitor Dalam Pipe Plant Industri Migas, 

(Surabaya: Teknik Mesin, Fakultas Teknologi Industri, 2014), hlm.5.  
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dapat digunakan untuk menghitung laju korosi. Satuan yang 

digunakan untuk menyatakan laju reaksi korosi berbeda-beda 

tergantung metode yang digunakan. Tidak ada standar untuk 

menyatakan laju korosi dan satuan yang berbeda dapat digunakan. 
44

 

Metode weight loss menyatakan laju korosi dengan satuan g/cm
2 

h, g/cm
2 

day, g/m
2
 h, g/m

2 
day, mg/m

2
s, atau mdd (mg/dm

2
day). 

Metode weight loss merupakan metode paling sederhana dengan cara 

menghitung hilangnya sampel logam dalam larutan atau dalam 

lingkungan setelah reaksi korosi. Berat yang hilang dari logam dapat 

diidentifikasi dengan membandingkan massa logam awal dan akhir 

dengan waktu reaksi yang telah ditentukan. Syarat metode weight loss 

yaitu produk korosi harus lepas dari permukaan logam untuk 

mendapatkan hasil pengujian yang akurat. 
45

 

Metode penentuan laju korosi dapat digunakan untuk 

menentukan efek penambahan inhibitor pada logam. Perubahan laju 

korosi dapat diketahui dengan menganalisa perbedaan laju korosi 

tanpa dan menggunakan inhibitor. 
46

 

2. Air Gambut  

 

Indonesia khususnya propinsi Riau memiliki kawasan bergambut yang 

luas dan sepanjang tahun selalu tergenang air gambut. Air gambut 

mengandung asam humat yang dapat mempercepat pelarutan Fe dan 

                                                           
44 Zainul Hasan, Studi Pemanfaatan Ekstrak Lignin Kulit Kopi Sebagai Inhibitor Organik 

Korosi Besi, (Jember: Skripsi Untuk Memperoleh Gelar Teknik, Jurusan Kimia, Fakultas MIPA. 

Universitas Jember, 2015), hlm. 10. 
45
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membentuk senyawa kompleks sehingga mempercepat laju korosi.
47

 Lahan 

gambut umumnya mempunyai tingkat kemasaman yang relatif tinggi 

dengan kisaran pH 3 – 5
48

. Pada tanah asam seperti terdapat pada tanah 

gambut lebih banyak terdapat ion H
+ 

daripada ion OH
-
 nya karena ion H

+
 

mempunyai sifat keasaman, sedangkan ion OH
- 
bersifat basa

49
.  

Tingginya kemasaman tanah ini disebabkan oleh tingginya kandungan 

asam-asam organik, yaitu asam humat dan asam fulvat
50

. Air gambut adalah 

air permukaan atau air tanah yang banyak terdapat di daerah pasang surut, 

berawa dan dataran rendah, berwarna merah kecoklatan, berasa asam 

(tingkat keasaman tinggi), dan memiliki kandungan organik tinggi. 
51

  

Karakteristik air gambut mempunyai intensitas warna yang tinggi 

(berwarna merah kecoklatan), derajat keasaman tinggi (nilai pH rendah), 

kandungan zat organik tinggi, konsentrasi partikel tersuspensi dan ion 

rendah. Konsentrasi zat organik didalam air gambut terlihat dari warnanya, 

semakin pekat warnanya semakin tinggi kandungan zat organiknya. 
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Rendahnya konsentrasi partikel tersuspensi menyebabkan nilai kekeruhan 

yang rendah sehingga air gambut memiliki sifat fisik yang bening.
52

  

Senyawa utama didalam air gambut adalah asam humat, asam fulvat, 

dan humin yang merupakan zat pewarna di dalam air gambut. Ketiga jenis 

senyawa tersebut adalah hasil pelarutan dari humus yang terdapat di dalam 

lahan gambut. Asam humat mempunyai berat molekul yang  tinggi dan 

berwarna coklat hingga hitam. 
53

 

 

 

 

                                      Gambar II.3 Model Struktur Asam Fulvat
54

 

 

Asam fulvat adalah bagian dari zat humat yang memilki sifat larut 

didalam air, baik dalam suasana asam maupun suasana basa. Asam fulvat 

memiliki warna kuning emas hingga kuning coklat. Sedangkan humin 

merupakan bagian dari zat humat yang tidak larut di dalam air dan memilki 

warna hitam
55

. 
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Gambar  4. Model Struktur Asam Humat
56

 

                      Gambar II.4 Model Struktur Asam Humat
57

 

 

3. Tanaman Kakao (Theobroma cacao) 

a. Morfologi Tanaman Kakao (Theobroma cacao)  

Tanaman kakao berasal dari daerah hutan hujan tropis di Amerika 

Selatan. Di daerah asalnya, kakao merupakan tanaman kecil dibagian bawah 

hutan hujan tropis dan tumbuh terlindung pohon-pohon yang besar
58

. 

  

 

 

 

               Gambar II.5 Tanaman dan Kulit Buah Kakao
59

 

Ukuran buah kakao jauh lebih besar dari bunganya, dan berbentuk 

bulat hingga memanjang. Buah terdiri dari 5 daun buah dan memiliki 

                                                           
56

 Ibid. 
57

 Ibid. 
58

 Sarah Vitrya Sidabutar,dkk, Respons Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma Cacao L.) 

Terhadap Pemberian Abu Janjang Kelapa Sawit Dan Pupuk Urea Pada Media Pembibitan, 

(Medan : Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian USU, 2015), hlm 1343. 
59

 Brotherstudy, Klasifikasi Dan Penyesuaian Lahan Kakao.Diakses Dari Http://Fungsi-

Media-Internet.Blogspot.Co.Id/2013/05/Klasifikasi-Dan-Penyesuaian-Lahan-Kakao.Html, Pada 

Tanggal 1 April 2016. 



21 
 

ruang dan didalamnya terdapat biji. Apabila masak kulit luar buah 

biasanya berwarna kuning. Biji dilindungi oleh salut biji (aril) lunak 

berwarna putih.
60

 Tanaman cokelat termasuk ke dalam tumbuhan berbiji 

(spermatophyta) dengan biji tertutup (Angiospermae) dan berkeping dua 

(dicotyledoneae).Cokelat menjadi dua jenis, yaitu Criollo dan Forastero.
61

 

b. Klasifikasi Tanaman Kakao (Theobroma cacao) 

Klasifikasi ilmiah tanaman kakao (Theobroma cacao) adalah 

sebagai berikut : 

Kerajaan  : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Malvales  

Famili : Malvaceae (Sterculiaceae)  

Genus : Theobroma  

Spesies : Theobroma cacao
62

 

c. Kandungan Senyawa Tanaman kakao (Theobroma cacao) 

Tanaman kakao kaya akan senyawa-senyawa kimia, antara lain : 

asam asetat, alanin, alkaloid, arginin, asam askorbat, asam askorbat 

oksidase, polifenol-oksida, polifenol, asam stearat, sukrosa, tannin. Kulit 

                                                           
60
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buah kakao kaya akan senyawa fenolik, seperti asam sinamat, tanin, 

pirogalol, epikatekin-3-galat, kuersetin, dan resinol.
63

 

d. Kulit Buah Kakao 

Kulit buah kakao sebagai limbah hasil perkebunan sangat 

potensial dan merupakan komponen terbesar dari buah kakao lebih dari 

70% berat buah masak. Buah kakao dalam bentuk segar terdiri dari kulit 

buah 73%, plasenta 2% dan biji 24,2%. Kulit buah kakao belum 

dimanfaatkan secara optimal bahkan sebagian besar masih merupakan 

limbah perkebunan kakao karena hanya dikumpulkan pada lubang 

tertutup atau dibuang disekitar tanaman kakao, maka perlu dicari cara 

mengenai pemanfaatan kulit buah kakao yang lebih efisien dan memiliki 

nilai ekonomis yang lebih tinggi. Kulit buah kakao memiliki senyawa 

tanin yang cukup besar.
64

 Buah kakao yang siap dipetik adalah buah 

kakao yang telah masak optimal ditandai dengan perubahan warna kulit 

buah yang semula hijau menjadi kuning (jenis Forestero) dan merah 

(jenis Criollo). Pada kulit buah kakao terdapat senyawa tannin. 
65

 

4. Tanin 

Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada tanaman dan disintesis oleh tanaman. Tanin tergolong senyawa polifenol 
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dengan karakteristiknya yang dapat membentuk senyawa kompleks dengan 

makromolekul lainnya.
66

 

Tanin adalah senyawa organik yang terdiri dari campuran senyawaan 

polifenol kompleks, dibangun dari elemen C, H dan O serta sering membentuk 

molekul besar dengan berat molekul lebih besar dari 2000.
67

 Tanin dalam 

jaringan tumbuhan terletak pada bagian tunas, daun (diatas epidermis yang 

dapat digunakan sebagai pelindung dari serangan predator), akar (dalam 

hypodermis), batang (pada floem sekunder dan xilem) serta lapisan antara 

epidermis dan korteks 
68

.  

 

 

 

Gambar II.6  Struktur Umum Tanin 

 

Tanin memiliki rumus molekul C76H52O46, berat molekul 1701,22,  dapat 

diidentifikasi menggunakan kromatografi, berwarna kuning atau kecokelatan. 

Tanin memiliki rasa asam, sepat, tidak dapat mengkristal dan dapat 

mengendapkan protein larutannya.
69

 Tanin adalah suatu senyawa polifenol dan 

dari struktur kimianya dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu tanin 
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terhidrolisis (hidrolizable tannin) dan tanin terkondensasi (condensed tannin)70. 

Ekstrak dari tanin tidak dapat murni 100%, karena selain terdiri dari tanin ada 

juga zat non tanin seperti glukosa dan hidrokoloid yang memiliki berat molekul 

tinggi.
71

 

Tanin merupakan zat kimia yang terdapat pada daun, akar, kulit, buah, 

dan batang tumbuhan. Tanin dapat meningkatkan pembentukan film diatas 

permukaan logam sehingga dapat membantu dalam proses inhibisi korosi. 

Proses inhibisi dari tanin dikaitkan kepada pembentukan lapisan pasif dari 

permukaan logam. Tanin memiliki gugus fenolik yang memiliki kemampuan 

untuk membentuk garam tanninate dengan ion ferric, proses inhibisi korosi 

dari tanin dapat disebabkan oleh pembentukan jaringan dari garam ferric 

tanninate yang melindungi permukaan logam. Salah satu jenis tumbuhan yang 

mengandung tanin adalah kulit buah kakao (Theobroma cacao).
72

 

5. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah pemisahan satu atau beberapa bahan dari suatu padatan 

atau cairan dengan menggunakan bantuan pelarut. Proses pemisahan 

berdasarkan kemampuan larut yang berbeda dari komponen–komponen yang 

ada dalam campuran
73

. Ada beberapa cara metode ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut, yaitu: 
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a. Cara dingin 

1. Maserasi 

Maserasi  merupakan  metode  seder-hana yang paling banyak 

digunakan. Cara ini  sesuai,  baik  untuk  skala  kecil maupun skala 

industri. Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan 

pelarut yang sesuai ke dalam wadah  inert yang  tertutup  rapat pada suhu 

kamar. Proses ekstraksi dihentikan  ketika tercapai kesetimbangan  antara  

konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel 

tanaman. 

Setelah proses ekstraksi,  pelarut  dipisahkan  dari  sampel dengan  

penyaringan. Kerugian  utama  dari metode maserasi ini adalah memakan 

banyak waktu, pelarut  yang digunakan  cukup banyak,  dan  besar  

kemungkinan  beberapa senyawa  hilang.  Selain  itu,  beberapa  senyawa 

mungkin  saja  sulit  diekstraksi  pada suhu  kamar.  Namun  di  sisi  lain,  

metode maserasi dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang 

bersifat termolabil. 

2. Perkolasi  

Pada metode perkolasi, serbuk sampel dibasahi secara perlahan 

dalam sebuah perkolator (wadah silinder yang dilengkapi dengan kran 

pada bagian bawahnya). Pelarut ditambahkan pada bagian atas serbuk 

sampel dan dibiarkan menetes perlahan pada bagian bawah. Kelebihan 

dari metode ini adalah sampel senantiasa dialiri oleh pelarut baru. 
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Sedangkan kerugiannya adalah  jika sampel dalam perkolator  tidak 

homogen maka pelarut akan sulit menjangkau seluruh area. Selain itu, 

metode ini juga membutuhkan banyak pelarut dan memakan banyak 

waktu. 

b. Cara panas 

1. Refluks  

Pada metode reflux, sampel dimasukkan  bersama  pelarut  ke  

dalam  labu yang dihubungkan dengan kondensor. Pelarut dipanaskan 

hingga mencapai titik didih. Uap  terkondensasi dan kembali ke dalam 

labu. Kerugian dari metode ini adalah senyawa yang bersifat termolabil 

dapat terdegradasi. 

2. Soxhlet  

Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel 

dalam sarung selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong 

yang ditempatkan diatas labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang 

sesuai dimasukkan ke dalam labu dan suhu penangas diatur di bawah 

suhu reflux. Keuntungan dari metode ini adalah proses ektraksi yang 

kontinyu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil kondensasi 

sehingga  tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan 

banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil 
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dapat terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus 

berada pada titik didih
74

. 

6. Perhitungan Laju Korosi dan Efisiensi Inhibitor 

a. Perhitungan Laju Korosi dengan metode kehilangan berat 

Metode kehilangan berat adalah perhitungan laju korosi dengan 

mengukur kekurangan beserta akibat korosi yang terjadi. Metode ini 

menggunakan jangka waktu penelitian sehingga mendapatkan jumlah 

kehilangan akibat korosi digunakan rumus sebagai berikut : 

              

   
          

     
 

                                 

Keterangan : 

CR   = laju korosi (mdd) 

Wo   = Berat Awal baja (g) 

Wf   = Berat Akhir (g) 

K  = Konstanta 

D  = Densitas (gr/cm
3
) 

A   = luas permukaan paku baja  ( cm
2
) 

t   = waktu  (jam)
75

 

 

b. Efisiensi Inhibitor 

Efisien inhibitor menunjukkan persentase penurunan laju korosi 

dengan adanya inhibitor dibandingkan dengan laju korosi bila tanpa 

inhibitor. Perhitungan efisiensi inhibitor menggunakan persamaan 

dibawah ini:  
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   Keterangan : 

 % E = Efisien Inhibisi (%) 

     = Laju Korosi tanpa inhibitor (mdd) 

     = Laju Korosi dengan inhibitor  (mdd)
76

 

 

 

B.  Penelitian yang Relevan 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Purnomo (2015) dengan judul 

Pengaruh Variasi Konsentrasi Inhibitor Ekstrak Kulit Buah Kakao 

(Theobroma cacao) Terhadap Laju Korosi Pipa Baja Karbon A53 Pada 

Media Air Laut. Hasil penelitian menunjukkan Konsentrasi inhibitor yang 

maksimal untuk menghambat laju korosi adalah pada konsentrasi ekstrak 

kulit buah kakao 2000 ppm. Laju korosi pada pipa baja karbon A53 pada 

konsentrasi 2000 ppm adalah 0,2384 mdd. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan yangdilakuakan peneliti terletak pada media pengkorosinya yaitu 

air laut serta variasi konsentrasi yang digunakan yaitu 0 ppm, 500 ppm, 

1000 ppm dan 1500 ppm serta variasi waktu perendaman selam 40 hari.
77

 

2. Sri Hermawan (2012) tentang Penentuan Efisiensi Inhibisi Ekstrak Kulit 

Buah kakao ( Theobroma cacao). Hasil menunujukkan bahwa efisiensi 

tertinggi yang dihasilkan adalah 93,06% dengan konsentrasi inhibitor 600 

ppm dalam media korosif air hujan.Perbedaan antara penelitian ini dengan 

yang dilakukan peniliti selain terletak pada media korosi  yang digunakan 
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yaitu air laur, air hujan, dan asam sulfat 1M, Variasi Konsentrasi yaitu 

600,800 dan 1000 ppm serta ketebalan baja yang digunakan yaitu 1 mm.
78

 

3. Maria Erna (2011) tentang  Karboksimetil Kitosan Sebagai Inhibitor Korsi 

Pada Baja Lunak dalam Media Air Gambut. Hasil penelitian menunjukkan 

efisiensi inhibisi korosi dipengaruhi oleh pH air gambut, waktu 

perendaman dan konsentrasi KMK. Inhibisi optimum yang diperoleh yaitu 

93,66% terjadi pada pH 7 dan waktu perendaman 3 hari. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan yang dilakukan penelitian selain terletak pada sampel 

yaitu karboksimeteil kitosan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

variasi pH yaitu 2, 3,4,5,6,7,8.
79

 

C. Konsep Operasional 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, kerangka konsep gambaran 

pemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao) sebagai 

inhibitor korosi pada baja dalam media air gambut sebagai sumber belajar  

pada materi redoks di di Sekolah Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru 

dan Madrasah Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru diuraikan seperti berikut : 

1. Tahap persiapan  

a. Dilaboratorium mempersiapkan alat dan bahan penelitian 

terkait.  

b. Mempersiapkan analisis data di laboratorium 

c. Mempersiapkan sumber belajar yakni video 

mengenaipemanfaatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma 
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cacao) sebagai inhibitor korosi pada baja dalam media air 

gambut  

d. sebagai sumber belajar pada materi redoks di Sekolah 

Menengah Atas Tri Bhakti Pekanbaru dan Madrasah Aliyah 

Dar El Hikmah Pekanbaru. 

e. Menyiapkan instrumen angket untuk guru.  

2. Tahap pelaksanaan 

a. Laboratorium 

1. Melakukan ekstraksi untuk mendapatkan ekstrak kulit 

buah kakao (Theobroma cacao)\ 

2. Uji baja dengan melakukan perendaman menggunakan 

inhibitor dan tanpa inhibitor. 

3. Mengangkat baja perendaman sesuai waktu perendaman 

yang telah ditentukan. 

4. Menimbang berat akhir dari baja sesuai metode Weight 

Loss 

5. Mengumpulkan data yang diperoleh di laboratorium. 

b. Sekolah 

1. Peneliti menjelaskan kepada  responden yakni guru kimia 

mengenai tujuan dilakukannya penelitian. 

2. Peneliti menyebarkan angket tentang pemanfaatan ekstrak 

kulit buah kakao (Theobroma cacao) sebagai inhibitor 
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korosi pada baja dalam media air gambut sebagai sumber 

belajar pada materi redoks.  

3. Peneliti menyebarkan angket kepada responden yakni guru 

kimia. 

4. Peneliti menjelaskan mengenai petunjuk pengisian angket. 

5. Memperlihatkan video sumber belajar mengenai pemanfaatan 

ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao) sebagai inhibitor 

korosi pada baja sebagai sumber belajar pada materi redoks. 

6. Membuka sesi tanya jawab 

7. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden yakni 

guru kimia. 

3. Tahap akhir 

1. Data akhir yang diperoleh dari kedua tahapan akan dianalisis 

dengan menggunakan  rumus.  

2. Pelaporan. 

 

 


